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ABSTRAK

Zakat adalah bagian tertentu dari harta yang wajib dikeluarkan oleh setiap muslim
dan merupakan rukun Islam yang ke-5. Zakat juga merupakan ibadah yang sangat penting
dan fundamental serta memiliki potensi untuk mensejahterakan rakyat. Di Indonesia
pemerintah membentuk Badan Amil Zakat yang merupakan lembaga yang berwenang
melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional dengan tujuan meningkatkan manfaat
zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan.

Kajian ini berusaha menjawab pertanyaan pokok: Bagaimana praktek pengelolaan
zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Polewali Mandar; dan
bagaimana pengelolaan zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten
Polewali Mandar dalam persfektif Magadasid asy-Syari ‘ah Index (MSI) konsep Abdul Majid
an-Najjar?. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field researc)
yang bersifat deskriftif analisis dengan mengumpulkan dan menganalisis secara data secara
sistematis. Data diambil menggunakan metode wawancara langsung dengan informan
melalui observasi partisipan dan dokumentasi dengan beberapa pihak-pihak pengelolaan
zakat di BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktk pengelolaan zakat di BAZNAS
Kabupaten Polewali Mandar sudah mengalami peningkatan efektifitas dengan
pembentukan perencanaan RKAT yang tersistematis untuk mempermudah dalam
pengumpulan zakat. Dalam pengumpulan zakat, BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar
bekerjasama dengan lembaga pemerintah dan non pemerintah terutama PNS juga instansi
dan sekolahan pada tiap-tiap kecamatan untuk dijadikan sebagai donator tetap pada tiap
bulannya. Pendistribusian yang dilakukan olen BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar
sudah sesuai dengan yang telah diamanatkan dalam al-Qur’an yakni diberikan kepada 8
asnaf namun lebih diprioritaskan kepada fakir dan miskin. Dalam persfektif Magasid asy-
Syari ‘ah Index (MSI) konsep Abdul an-Majid Najjar pengelolaan zakat di BAZNAS
Kabupaten Polewali Mandar dalam pendistribusiannya masih bersifat konsumtif dan belum
ada upaya yang dilakukan untuk mengarah kepada pendistribusian zakat secara produktif,
sehingga kebijakan yang ditempuh olen BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar dalam
pengelolaan zakat ini masih jauh dan belum memenuhi kriteria magasid asy-Syari ‘ah.

Keywords: pengelolaan zakat, BAZNAS Kab. Polewali Mandar, Magasid asy-
Syari ‘ah Index (MSI), Abdul Majid an-Najjar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama yang komprehensif mengatur seluruh sendi kehidupan
manusia termasuk dalam hal berbuat baik kepada orang lain. Zakat
merupakan salah satu rukun Islam sesudah syahadat dan shalat. Zakat dapat
membersihkan harta benda pemiliknya dengan jalan mengeluarkan sebagian
harta bendanya kepada pihak-pihak yang berhak menerimanya (mustahik)
terutama fakir miskin yang telah ditentukan Allah Swt. dalam beberapa ayat

Al-Qur’an, antara lain surah At-Taubah (9): 60 menyebutkan.

A1 Qe 35 il 5 il g a8 A3l 5 Lo (plenll g (Sl 5 o) il ibanall Lad
Lala adde dll g dl) (jo day i Jusdl il

Menurut Syafi’i Antonio yang dikutip oleh Purbasari, Islam
dikategorikan sebagai din yang bermakna jalan hidup. Islam menuntut
pemeluknya untuk menjalankan ibadah secara penuh baik kepada Allah Swit.
maupun kepada sesama manusia (sosial). Adapun ibadah sosial yang harus

berinteraksi kepada sesama manusia, disebut muamalah.

Menurut Heri Sudarsosno, legitimasi hukum zakat sangat kuat dengan

! At-Taubah (9): 60



pembuktikan pengulangan dalam ayat al-Qur’an sebanyak dua puluh tujuh
kali.? Zakat akan memberi manfaat kepada orang yang berzakat, harta yang
dizakatkan dan orang yang menerimanya. Selain itu zakat bahkan dapat

menjadi saksi kesungguhan iman seseorang.®

Zakat tidak hanya dimaknai sebagai ibadah tetapi secara sosial
ekonomi zakat berfungsi sebagai mekanisme distribusi kekayaan,* misalnya

Surat at-Taubah (9): 11 menyebutkan.
503 salzy a5l V) Jucadi g cppall 8 2K 5al8 3 S 31 ) sile 5 shall | saldl 5 ) sls ol
Zakat bukanlah merupakan urusan individual. Zakat juga merupakan
urusan masyarakat maupun pemerintah baik melalui organisasi resmi yang

langsung ditunjuk oleh pemerintah atau organisasi seperti yayasan, lembaga

swasta, masjid, pondok pesantren dan lainnya.

Di Indonesia saat ini sudah dibentuk organisasi atau lembaga
pengelolaan zakat. Keberadaan organisasi tersebut diatur dalam UU No. 23

Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat yang dilakukan oleh badan yang

2 Indah Purbasari, “Pengelolaan Zakat oleh Badan dan Lembaga Amil Zakat di Surabaya

dan Gresik,” Journal Mimbar Hukum - Fakultas Hukum Universitas Gadjah Mada 27, no. 1 (2015),
him. 82.

3 Abdul Aziz dan Abdul Wahhab, Figh Munkahat: Khitbah, Nikah dan Talak, edisi 1, cet.

bke-1 (Jakarta: Amzah, 2015), him. 343.

4 Nur Kholis, Zain Kholisatul, dan Ma’rufah, “Tinjauan Magqashid Syariah terhadap

Pemberdayaan Zakat Produktif di BAZNAS Jepara,” Journal Studi Hukum Islam, Vol. 6, no. 1
(2019), him. 14.

5 At-Taubah (9): 11



dibentuk pemerintah atau lembaga yang didirikan oleh masyarakat.® Adapun
lembaga pengelolaan tersebut adalah Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS), Lembaga Amil Zakat (LAZ), serta Unit Pengumpulan Zakat

(UPZ).

Namun selama ini banyak dalam pelaksaannya zakat fungsinya
belum maksimal yang mana belum bisa berjalan sesuai dengan fungsi yang
ada. Seperti masih belum terkumpulnya dana zakat secara optimal di
lembaga-lembaga pengumpul zakat. Dalam pengelolaannya dibutuhkan
pengelolaan yang profesional sehingga peluang membaiknya pelayanan bagi

masyarakat dalam menunaikan zakat sesuai tuntunan agama.

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Polewali Mandar, di mana
pendapatan dana zakat, infak, dan sedekah itu bisa mencapai Rp.104.349.000
dalam waktu satu bulan. Hal ini terbukti dengan penghimpunan zakat yang
dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar mulai dari tahun 2019
sampai dengan 2021. Berikut jumlah penghimpunan zakat BAZNAS

Kabupaten Polewali Mandar.’

® Baznas, “UU Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat,”
Pengelolaan Informasi dan Dokumentasi Baznas, 2011.

7 Masnama K, “Strategi Pengelolaan Zakat, Infaq, Dan Sedekah Terhadap Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat Di Masa Covid-19 (Studi Baznas Polewali Mandar),” Skripsi IAIN Parepare,
(2021), him. 5



Tabel 1
Jumlah Pemasukan Zakat®
Tahun
N Zak
0 akat 2019 2020 2021
1 Zakat
Maal — 58,906,000 20,846,000 5,407,532
perorangan
2 Zakat Fitra
Via UPZ - - 24,591,000
3 | Zakat Fitra 10,620,000 7,964,800 6,855,000
4 Infak/Sede
gah Tidak | 1 054,130,552 | 1,020,440,557 | 1,547,679,329
Terikat
Total 1,123,656,552 | 1,049,251,357 | 1,584,532,861

Sumber: Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar Tahun
2019 — 2021.

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Polewali Mandar
bertugas menghimpun, mendistribusikan dan memberdayagunakan dana
zakat. Dana zakat yang datang dari muzaki kemudian didistribusikan kepada
mustahik dengan memberikan zakat, Infaq dan sedekah melalui program-
program yang ada di BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar. Pendanaannya
dari zakat yang diberikan para muzaki kemudian didistribusikan.

Namun dalam hal ini, tuntutan untuk melaksanakan kegiatan
operasional berdasarkan prinsip syariah pada BAZNAS Kabupaten Polewali
Mandar dirasa belum cukup. Melihat zakat yang diberikan kepada lembaga
ini hanya terbatas pada zakat profesi atau zakat mal dari lembaga atau instansi

tertentu, dan belum merambah pada masyarakat luas.

8 Laporoan keuangan 5 Tahun BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar



Berdasarkan latar belakang di atas, penulis akan melakukan penelitian
dengan menganalisis pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten Polewali
Mandar dengan melihat seberapa besar tingkat pencapaian maslahah
(kesejahteraan) dalam magasid asy-Syari ‘ah. Penelitian ini menggunakan
konsep Magasid asy-Syari ‘ah Index (MSI) Abdul Majid an-Najjar dimana
menyediakan sebuah konsep magdasid asy-Syari ‘ah yang lebih luas dan
efektif. Belum ada penelitian atas analisis yang dilakukan dengan

menggunakan konsep tersebut.

Pengukuran Magqasid asy-Syari ‘ah Index (MSI) konsep Abdul Majid
an-Najjar dinilai lebih bersifat komprehensif dan efektif dengan membaginya
dalam empat tujuan utama, yaitu: (1). Melindungi nilai kehidupan manusia;
(2). Melindungi esensi manusia; (3). Menjaga masyarakat; (4). Menjaga
lingkungan  fisik.® Sehingga  penelitian  ini  mengambil  judul
“IMPLEMENTASI MAQASID ASY-SYARI ‘AH INDEX (MSI) KONSEP
ABDUL MAJID AN-NAJJAR PADA PENGELOLAAN ZAKAT DI

BAZNAS KABUPATEN POLEWALI MANDAR”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dari latar belakang di atas dapat dirumuskan suatu

permasalahan sebagai berikut:

® Rudi Setiyobono, Ahmar Nurmala, dan Darmansyah, “Pengukuran Kinerja Perbankan
Syariah Berbasis Magashid Syariah Index Bank Syariah di Indonesia : Abdul Majid Najjar Versus
Abu Zahrah,” Jurnal Riset Akuntansi & Perpajakan (JRAP) 6, no. 02 (2019), him. 111-26.



1. Bagaimana praktik pengelolaan zakat di Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Polewali Mandar?

2. Bagaimana pengelolaan zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Polewali Mandar dalam persfektif Magasid asy-Syari ‘ah
Index (MSI) konsep Abdul Majid an-Najjar?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji hal yang terkait dengan pengelolaan zakat di Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Polewali Mandar. Secara khusus,
tujuan penelitian ini antara lain:

a. Untuk mendeskripsikan praktik pengelolaan zakat di Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Polewali Mandar.

b. Untuk menganalisis pengelolaan zakat di Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Polewali Mandar melalui pendekatan Magashid
Syariah Index (MSI) konsep Abdul Majid an-Najjar.

2. Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

a. Secara Teori, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran bagi perkembangan keilmuan Islam dalam rangka
memperkaya khasana ilmu pengetahuan, khususnya untuk menambah
pemahaman tentang pengelolaan zakat. Oleh karena itu, kajian
terhadap zakat dalam berbagai perspektif harus terus dilakukan,

termasuk penelitian ini dalam persfektif magasid asy-Syari ‘ah.



b. Secara Praktis, bagi masyarakat umum diharapkan dapat memberikan
informasi yang bermanfaat terutama dalam kajian sosial keagamaan.
Upaya-upaya ijtihad atau perubahan atas pengelolaan zakat untuk
kemaslahatan umat, ini tentu saja menarik untuk dikaji karena masih
minimnya pemahaman tentang pentingnya membayar zakat. Bagi
pihak yang terkait hasil penelitian ini dapat menunjukkan apakah
zakat sudah dikelola dengan baik dan benar sesuai dengan syariat
Islam dengan melihat program kerja yang telah dibentuk oleh Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kab. Polewali Mandar.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang zakat merupakan pembahasan yang telah banyak
dilakukan sebelumnya dengan wilayah kajian yang berbeda. Namun sejauh ini
penyusun belum menemukan adanya penelitian atau buku-buku yang secara
khusus membahas tentang pengelolaan zakat dalam persfektif Magasid asy-
Syari ‘ah Index (MSI) yang dilakukan di BAZNAS Kabupaten Polewali
Mandar. Maka dari itu tidak banyak skripsi ataupun buku yang secara khusus
membahas tersebut, namun ada beberapa literatur yang penyusun telusuri dan
masih ada keterkaitannya dengan tema penelitian ini, diantaranya adalah:
Penelitian dari Rudi Setiyobono, Nurmala Ahmar, dan Darmansyah
yang berjudul “Pengukuran Kinerja Perbankan syariah Berbasis Magashid
Syariah Index (MSI) Bank syariah di Indonesia : Abdul Majid Najjar Versus
Abu Zahra.” Penelitian ini bertujuan menganalisis Kinerja Perbankan Syariah

(iB) di Indonesia melalui pendekatan magashid syariah index melalui prinsip-



prinsip syariah secara lebih luas menggunkan konsep magashid syariah index
yang dikemukakan oleh Abu Zahra dan Abdul Majid Najjar. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah terdapat
pada subjeknya.®

Penelitian dari Khutbuddin Aibak yang berjudul “Pengelolaan Zakat
dalam Persfektif Magashid al-Syariah (Studi Kasus di Badan Amil Zakat
Kabupaten Tulungagung).” Hasil dari penelitian ini  menunjukkan
Pendistribusian yang dilakukan oleh BAZ Tulungagung sesuai dengan yang
telah diamanatkan dalam al-Quran yakni diberikan kepada 8 asnaf, sedangkan
dalam persfektif maqashid al-syariah, pengelolan zakat di BAZNAS
Kabupaten Tulungagung masih sebatas dan bersifat konsumtif semata dan
masih jauh dari dan belum memenuhi kriteria magashid al-syariah. Persamaan
penelitian ini teletak pada jenis peneltian kualitatif deskriptif dan objek
penelitian yakni tentang pelaksanaan pengelolaan zakat.

Penelitian dari Muhammad Husin yang bejudul “Pengelolaan zakat
Mal secara produktif pesfektif —magashid al-syariah.” Penelitian ini
menjelaskan tentang zakat bukan hanya sekedar berfungsi untuk
membebaskan muzaki dari kewajiban membayar zakat melainkan memiliki

manfaat lain yang lebih besar untuk perekonomian, sosial dan kemanusiaan.

10 Rudi Setiyobono, Ahmar Nurmala, dan Darmansyah, “Pengukuran Kinerja Perbankan
Syariah Berbasis Magashid Syariah Index Bank Syariah di Indonesia : Abdul Majid Najjar Versus
Abu Zahrah,” Jurnal Riset Akuntansi & Perpajakan (JRAP) 6, no. 02 (2019), him. 111-26.

11 Khutbuddin Aibak, Pengelolaan Zakat dalam Perspektif Magashid Al-Syariah (Studi
Kasus di Badan Amil Zakat Kabupaten Tulungagung) (Yogyakarta: Editie Pustaka, 2016).



Penelitian ini memaparkan tentang pelaksanaan pengelolaan zakat mal secara
produktif persfektif magasid asy-Syari, sedangkan skripsi yang dibuat
penyusun adalah pengelolaan zakat berdasarkan tinjauan Magasid asy-Syari
‘ah Index (MSI) konsep Abdul Majid an-Najjar .*?

Peneltian dari Mohammad Ridwan yang berjudul “Pengelolaan Zakat
dalam Pemberdayaan Masyarakat di Kota Cirebon.” Penelitian ini bertujuan
menganalisis dan meninjau praktek pengelolaan zakat, menganalisis dan
mengetahui  program  pemberdayaan masyarakat menganalisis dan
menemukan hasil pendayaan masyarakat melalui zakat pada LAZ di kota
Cirebon. Penelitian ini di lakukan di Kota Cirebon sedangkan penyusun
melakukan penelitian di BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar.

Penelitian dari Nur Rofi’ul ‘Alim yang berjudul “Pengelolaan Zakat di
Lembaga Amil Zakat, Infag dan Shodagoh Nahdlatul Ulama (LAZISNU)
Kabupaten Kulon Progo.” Skripsi ini membahas tentang pengelolaan dana
zakat di LAZISNU Kabupaten Kulon Progo dan faktor-faktor penghambat
dan pendukung pengelolaan zakat di LAZISNU Kabupaten Kulon Progo.
Penelitian ini menunjukkan sturktur organisasi masih kurang efektif karena

banyak dari susunan struktur organisasi tersebut tidak sesuai dengan pengurus

2 Muhammad Husin, “Pengelolaan Zakat Mal secara Produktif Perspektif Magashid al-
Syariah,” Thesis UIN Syarif Kasim Riau (2011), him. 216.

13 Mohammad Ridwan, “Pengelolaan Zakat dalam Pemberdayaan Masyarakat di Kota
Cirebon” Journal of Syntax Idea 1, no. 4 (2019): 112-23.
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dan dalam pengelolaan dana zakat masih belum jelas dana yang digunakan
adalah dana zakat, dana infak atau dana shadagah.*

Penelitian dari Maltuf Fitri yang berjudul “Pengelolaan Zakat
Produktif sebagai Insturmen Peningkatan Kesejahteraan Umat.” Penelitian ini
menunjukkan pengelolaan zakat secara formal adalah untuk menigkatkan
efektifitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat dalam
penanggulangan kemiskinan. Pada kesimpulannya Penggunaan dana zakat
untuk kegiatan ekonomi produktif adalah sebuah konsepsi untuk
memandirikan penerima zakat secara sosial ekonomi dengan maksud untuk
merubah dari penerima zakat menjadi pembayar zakat.'®

Penelitian dari Ahmad Atabik yang berjudul “Peranan Zakat dalam
Pengentas Kemiskinan”. Penelitian ini menjelaskan bagaimana zakat selain
kewajiban bagi umat islam, dalam zakat juga mengandung unsur moral,
pendidikan, sosial dan ekonomi. Kesimpulannya Peranan Zakat dalam
pengentasan kemiskinan adalah adanya kepedulian para aghniya’ untuk

membayar zakat dan mengeluarkan shadagah.®

14 Nur Rofi’ul ’Alim, “Pengelolaan Zakat di Lembaga Amil Zakat, Infag dan Shodagoh

Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kabupaten Kulon Progo” Skripsi UIN Sunan Kalijaga (2019), him.

74.

15 Maltuf Fitri, “Pengelolaan Zakat Produktif Sebagai Instrumen Peningkatan

Kesejahteraan Umat” Economica: Jurnal Ekonomi Islam 8, no. 1 (2017): 170.

16 Ahmad Atabik, “Peranan Zakat dalam Pengentasan Kemiskinan” ZISWAF: Jurnal Zakat

Dan Wakaf 2, no. 2 (2016): 360.



11

E. Kerangka Teoretik

Untuk menjawab permasalahan pada skripsi ini maka dibutuhkan kerangka
berfikir atau teori agar memudahkan dalam melakukan pendekatan terhadap

obyek penelitian.

1. Teori Manajemen Zakat

Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat
menyatakan bahwa pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, dan pengawasan terhadap pengumpulan dan
pendistribusian serta pendayagunaan zakat. Dalam Kamus Bahasa
Indonesia disebutkan bahwa pengelolaan berarti proses, cara atau
perbuatan mengelola, sedangkan mengelola berarti mengendalikan atau
menyelenggarakan.t” Dalam kamus Bahasa Indonesia lengkap disebutkan
bahwa pengelolaan adalah proses atau cara perbuatan mengelola atau
proses melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang
lain.®

Dalam kaitanya dengan zakat, proses pelaksaan zakat meliputi
sosialisasi zakat, pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan dan

pengawasan. Dengan demikian yang dimaksud dengan pengelolaan zakat

17 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Tim
Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), him.
441

18 Suharsimi Arikunta, Pengelolaan Kelas dan Siswa (Jakarta: CV Rajawali, 1988), him.
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adalah proses dan pengorganisasain sosialisasi, pengumpulan,
pendistribusian, dan pengawasan dalam pelaksanaan zakat.*®
2. Teori Magasid asy-Syari ‘ah Index (MSI) konsep Abdul Majid an-Najjar
Para ulama memiliki pandangan yang berbeda-beda dalam
mengklasifikasikan magasid/tujuan dari syariat. Adapun inovasi yang
digagas oleh Abdul Majid an-Najjar dalam kajian magasid asy-Syari ‘ah.
Abdul Majid an-Najjar mengklasifikasikan magasid asy-Syari ‘ah secara
khusus dengan menggunakan istilah baru, magasid asy-Syari ‘ah ‘ala
dawair al-hayah al-insaniyyah yaitu magasid asy-Syari ‘ah dalam
kehidupan manusia yang terbagi menjadi 4 aspek tujuan utama:?° yaitu
melindungi nilai kehidupan manusia (%ifz gimah al-hayah al-insaniyyah),
melindungi esensi manusia (kifz al-dhar al-insaniyyah), menjaga
masyarakat (%ifz al-Mujtama’), dan menjaga lingkungan fisik (fi xifz al-
muphiz al-madi).?*
Abdul Majid an-Najjar juga berupaya untuk menjadikan orientasi
magasid asy-Syari ‘ah dari kemaslahatan yang cenderung parsial-

individual kepada kemaslahatan universal-sosial.?

19 Muhammad Hasan, Manajemen Zakat Pengelolaan yang Efektif (Yogyakarta: Idea
Press, 2011), him. 17.

2 Abdul Majid an-Najjar, Magasid asy-Syari ‘ah bi Ab’ad Jadidah (Beirut: Dar al-Gharb
al-Islami, 2008): 59-236.

2 1bid.

22 Zahwa Syihab, “The Innovation Of Al-Najjar’s Thoght In Maqashid Al-Shari’ah,”
Jurnal Mimbar Agama Budaya, 38 (1), 2021: 18-34.
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1. Melindungi nilai kehidupan manusia (kifz gimah al-hayah al-
insaniyyah), yang di dalamnnya menjaga dua aspek utama yaitu,
eleman melestarikan agama (kifz al-din) dan melestarikan
kemanusiaan (ifz insaniyyah al-insan).?

2. Melindungi esensi manusia (kifz al-dhat al-insaniyyah), melindungi
hakekat kemanusiaan secara kodrati terdiri dari dua aspek utama yaitu
menjaga jiwa (kifz al-nafs al-insaniyyah) dan memelihara akal (Aifz
al-‘agl).?*

3. Menjaga masyarakat (hifz al-mujtama’). Magasid asy-Syari ‘ah
dalam melestarikan masyarakat yang menjaga dua hal pokok yaitu
melestarikan ahli waris (kifz al-nasl) dan melestarikan perilaku
masyarakat (hifz al-kiyan al-ijtima1).?®

4. Menjaga lingkungan fisik (zifz al-muhit al-madi). Magasid asy-Syari
‘ah di dalam menjaga ruang lingkup materi yang menyimpan dua hal
pokok yaitu menjaga harta benda (kifz al-mal) dan melestarikan

lingkungan (kifz al-biah).?°

23 Abdul Majid an-Najjar, Magasid asy-Syari ‘ah bi Ab’ad Jadidah (Beirut: Dar al-Gharb
al-Islami, 2008): 59-83.

2 1bid., 84-110.
2 |bid., 111-142.

% 1bid., 183-236.
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F. Metode Penelitian

Metode merupakan suatu cara yang teratur dan sistematis dalam melaksanakan
sesuatu. Sedangkan menurut John Creswell penelitian adalah suatu proses
bertahap dan bersiklus yang dimulai dengan identifikasi masalah atau isu yang
diteliti, kemudian me-review bahan kepustakaan dan menentukan serta
memperjelas tujuan penelitian.?” Metode berperan penting dalam menggapai
suatu tujuan yang diinginkan, termasuk dalam sebuah penelitian. Dalam
penyusunan skripsi ini penyusun menggunakan metode sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang dugunakan adalah penelitian lapangan
(field research) yaitu mendapatkan gambaran yang jelas dan terperinci
dari pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang diperoleh penyusun
berdasarkan data yang ada di lokasi. Data diambil menggunakan metode
wawancara langsung dengan informan, melaui observasi partisipan dan
dokumentasi dengan beberapa pihak-pihak di BAZNAS Kabupaten
Polewali Mandar baik pegawai yang mengurus bagian internal maupun
lapangan, dengan data tambahan bersumber dari buku-buku dan karya-
karya ilmiah yang sesuai dan terkait.

2. Sifat penelitian

27 J. R Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya
(Jakarta: Grasindo, 2010), him. 6.
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Sifat penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitis, yaitu
menggambarkan pengelolaan zakat di Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Polewali Mandar. Kemudian menganalisisnya
berdasarkan kerangka teori yang ada untuk menemukan jawaban atas
permasalahan tersebut.

3. Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif deskriptif yaitu suatu prosedur penelitian
yang menghasilkan data berupa ucapan atau tulisan dan perilaku yang
dapat diamati dari orang (subyek) itu sendiri.?® Dalam penelitian ini
penyusun mengumpulkan, menghimpun dan mendeskripsikan berbagai
informasi yang terkait dengan pengelolaan zakat di Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Polewali Mandar.

4. Sumber data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Data primer berupa data utama yang diperoleh dari observasi dan
wawancara. Wawancara dilaksanakan dengan pihak-pihak
pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar baik
pegawai yang mengurus bagian internal maupun lapangan.

Observasi dilakukan dengan mengamati segala aktivitas yang

28 Arif Furchan, Pengantar Metodologi Penelitian Kualitatif (Surabaya: Usaha Nasional,
1992), him. 2.
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terjadi di BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar, baik kegiatan
yang dilakukan saat melayani muzaki maupun aktivitas lain yang
mendukung dengan penelitian penyusun.

b. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari studi
pustaka terhadap literature yang berkaitan dengan objek
penelitian, baik berupa buku, dokumen, atau berita. Data tersebut
dapat berupa letak geografis BAZNAS Kabupaten Polewali
Mandar. Sistem pengelolaan zakat serta hal-hal yang berkaitan
dengan pembahasan kajian ini.

5. Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis kualitatif, yaitu melakukan analisis terhadap data yang
telah terkumpul. Tujuan dari metode kualitatif yakni untuk mencari
pengertian yang mendalam tentang suatu gejala, fakta, dan realita.?
Semua data yang telah diperoleh akan dianalisis secara utuh sehingga
terlihat gambaran yang sistematis dan faktual.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka mempermudah pemahaman dan penelitian, maka pembahasan
dalam penelitian ini akan disusun secara sistematis sesuai tata urutan dari

permasalahan sebagai berikut:

2 Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya (Jakarta:
Grasindo, 2010), him. 6.
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BAB | adalah pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Maksud dari pendahuluan ini agar
pembaca dapat mengetahui konteks penelitian yang berisi hal-hal pokok yang
dijadikan pijakan dalam memahami bab-bab berikutnya.

BAB Il berisi uraian dan teori-teori yang penyusu gunakan untuk
mengkaji masalah zakat, pengelolaan zakat dan penjelasannya serta uraian
tentang Magashid Syariah Index (MSI) konsep Abdul Majid Najjar.

BAB Il berisi uraian tentang profi pengelolaan zakat di Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Polewali Mandar dan praktek
pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar.

BAB IV penyusun menganalisis pengelolan zakat di BAZNAS
Kabupaten Polewali Mandar dalam perspektif Magashid Syariah Index (MSI)
konsep Abdul Majid Najjar.

BAB V merupakan bab berisi penutup yang meliputi kesimpulan dari

penelitian dan saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan tentang implemetasi Magasid asy-

Syari ‘ah Index (MSI) Abdul Majid an-Najjar dalam pengelolaan zakat di

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Polewali Mandar adapun

kesimpualan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Penglolaan zakat di BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar dalam tata
kelola lembaga sudah mengalami peningkatan efektifitas dengan
pembentukan  perencanaan RKAT vyang tersistematis  untuk
mempermudah dalam pengumpulan zakat. Dalam pengumpulan zakat,
BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar bekerjasama dengan lembaga
pemerintahan dan non pemerintah terutama PNS untuk dijadikan sebagai
donator tetap pada tiap bulannya, selain itu juga instansi dan sekolahan
pada tiap-tiap kecamatan. Pendistribusian yang dilakukan oleh
BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar sudah sesuai dengan yang telah
diamanatkan dalam al-Qur’an yakni diberikan kepada 8 asnaf namun
lebih diprioritaskan kepada fakir dan miskin. Zakat produktif belum bisa
terealisasikan secara maksimal sebab belum ada alokasi anggaran dan

minimnya strategi dari lembaga BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar.

91
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Dalam persfektif Magasid asy-Syari ‘ah Index (MSI) konsep Abdul
Majid an-Najjar, pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten
Polewali Mandar terutama dalam hal pendistribusiannya masih
bersifat konsumtif (dalam bentuk pemberian uang tunai atau bahan
pokok). BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar dalam
pengelolaannya belum melakukan upaya-upaya yang mengarah
kepada pendistribusian zakat secara produktif, sehingga kebijakan
yang ditempuh oleh BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar dalam
pengelolaan zakat ini masih jauh dan belum memenuhi kriteria
magasid asy-Syari ‘ah. Pada akhirnya kemaslahatan dan kesejahteraan

yang menjadi tujuan zakat tidak tercapai.

Berdasarkan penelitian di atas, adapaun saran dan harapan peneliti yaitu:

1. Bagi pihak BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar agar mempertahankan

eksistensinya bahkan meningkatkan kinerja. BAZNAS Polewali Mandar

agar

membuat perencanaan yang lebih baik dan meningkatkan

pemberdayaan zakat secara produktif dalam berbagai bentuk untuk

mencapai kemaslahatan bersama. BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar

juga agar lebih memperhatikan atau memantau dalam perekrutan

mustahik, hal ini dikarenakan mengelola zakat dengan baik dan

profesional merupakan tuntutan yang harus dilakukan dan bagi pihak
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mustahik bisa memamfaatkan dana bantuan zakat produktif yang
diberikan dan digunakan maksimal.

Dalam hal akademis mengenai pengelolaan pada lembaga syariah
sebaiknya ada penelitian lain yang lebih empirik. Bisa dilakukan dalam
bentuk kajian tentang pemikiran Abdul Majid an-Najjar seperti lembaga
keuangan, sistem ekonomi, lingkungan atau demokratis dalam persfektif
Magasid asy-Syari ‘ah. Peneliti sadar bahwa dalam peneltian ini masih
banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan, sehingga diharapkan
kepada akademik untuk memberikan kritik agar penyusun mengetahui
adanya kekeliruan atau kesalahan dan menjadi pembelajaran bagi peneliti

selanjutnya.
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